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ABSTRAK 
 

Nafisah Raudhatil Jannah (2020):  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku   Konsumtif Mahasiswa Kos 

di Jalan Buluh Cina Kelurahan 

Simpang Baru Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku konsumen yaitu mahasiswa 

kos di jalan Buluh Cina kelurahan Simpang Baru dalam membeli produk/jasa. 

Terdapat perilaku konsumen yang tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 

Perilaku konsumtif adalah Tindakan manusia sebagai konsumen dalam membeli 

dan memanfaatkan barang hasil produksi yang tidak didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional dan memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi 

tanpa batas dimana lebih mementingkan keinginan dari pada kebutuhan.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut bagaimana faktor iklan, faktor konformitas, dan faktor gaya hidup 

dapat secara signifikan mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan 

Buluh Cina kelurahan Simpang Baru serta bagaimana tinjauan ekonomi Islam 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di jalan Buluh Cina kelurahan Simpang 

Baru. 

 Penelitian ini dilakukan di Kos-kosan jalan Buluh Cina. Populasi tidak 

diketahui dengan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 96 mahasiswa . 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder dan metode pengumpulan data 

dengan studi Pustaka, angket, dna wawancara. Untuk mode Analisa data yaitu 

menggunakan kuantitatif.  

 Berdasarkan skala faktor iklan menunjukkan koefisien reliabilitas 0,665, 

faktor konformitas menunjukkan relibialitas 0,709, faktor gaya hidup 

menunjukkan reliabilitas 0,700, dan perilaku konsumtif menujukkan reliabilitas 

0,655. Hasil uji t hipotesis yaitu antara faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina menunjukkan hasil 

masing-masing t hitung dan nilai signifikansinya adalah faktor iklan (X1) berada 

pada taraf 0,001 (0,001<0,005) dengan thitung 3,277 > ttabel 0,2028, faktor 

konformitas (X2) berada pada taraf  0,5 (0,5 > 0,005) dengan thitung 0,677> ttabel 

0,2028, dan faktor gaya hidup berasda pada taraf 0,000 (0,000 < 0,005) dengan 

thitung 5,440 > ttabel 0,2028. Dan nilai R square sebesar 0,383 atau 38,3% yang 

berarti bahwa pengaruh variable independent (faktor-faktor yang mempengaruhi) 

terhadap variable dependen (Perilaku Konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh 

Cina) sebesar 38,3%.  

 Ditinjau berdasarkan ekonomi Islam perilaku konsumtif yang terjadi pada 

mahasiswa kos di jalan Buluh Cina tidak sesuai dengan Ekonomi Islam karena 

masih terdapat perilaku mahasiswa yang berlebihan dalam berbelanja dan tidak 

sesuai dengan kebutuhan, karena beberapa faktor turut mempengaruhinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan naluri 

setiap manusia. Sejak manusia sudah menyatakan keinginan untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan berbagai cara. Semakin besar dan 

dewasanya seseorang, keinginan dan kebutuhannya akan terus meningkat. 

Dalam memenuhi kebutuhannya manusia dihadapkan pada masalah 

ekonomi yang berlaku sebagai akibat adanya ketidakseimbangan antara 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan 

yang jumlahnya terbatas.
1
 

Salah satu teori motivasi kebutuhan manusia adalah teori hirarki 

kebutuhan yang diciptakan oleh Abraham Maslow. Dalam teorinya 

mengatakan bahwa manusia memiliki lima tingkat kebutuhan mulai dari 

paling bawah sampai paling tinggi. Manusia terlebih dahulu akan 

memenuhi kebutuhan yang paling bawah sebelum berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan yang paling tinggi. Konsumen yang telah bisa 

memenuhi kebutuhan dasarnya, maka kebutuhan lainnya yang lebih tinggi 

biasanya muncul, dan begitulah seterusnya. Lima kebutuhan tersebut 

adalah sebagai berikut:  Physiological needs, safety needs, Social needs, 

Esteem needs,dan Self actualization.
2
 

                                                             
1
 Juliana, Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fkip Untan, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, No 3, Vol. 3 
2
 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam pemasaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 26-29. 

 



2 

 

 

Physiological needs atau kebutuhan bersifat fisiologis merupakan 

kebutuhan yang berkaitan dengan fisik seperti makan, minum dan pakaian. 

Untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya manusia memerlukan kegiatan 

konsumsi. Konsumsi menurut Loundon dan Bitte adalah proses 

pengambilan keputusan dan aktifitas fisik individu yang berpadu pada saat 

mengevaluasi mendapatkan dan memahami barang dan jasa.
3
 

Pada prinsipnya seorang konsumen dalam melakukan tindakan 

konsumsi selalu bersikap rasional. Hal ini dikarenakan asumsi klasik 

bahwa manusia adalah homoeconomicus, artinya manusia sebagai 

makhluk ekonomi yang rasional. Menurut Robbins dan Judge yang dikutip 

oleh Endah, bahwa rasional adalah membuat pilihan-pilihan yang 

konsisten dan memaksimalkan nilai dalam batasan-batasan tertentu. 

Perilaku konsumen yang rasional sebelum membeli dan 

mengkonsumsi barang atau jasa akan melakukan perhitungan secara 

matang dan memaksimalkan nilai gunanya.
4
 Perkembangan zaman telah 

banyak merubah paradigma dan tata nilai hidup manusia, termasuk dalam 

hal konsumsi. Barang-barang yang dahulu dianggap kebutuhan sekunder, 

telah berubah menjadi kebutuhan primer, dan barang-barang mewah telah 

menjadi kebutuhan sekunder, bahkan malah menjadi kebutuhan primer. 
5
 

                                                             
3 Siti Chatijah dan Purwadi, Hubungan Antara Religiusitas dengan Sikap Konsumtif 

Remaja, Humamtas, Vol.4 No.2 Agustus 2007, hlm. 111 
4
 Endah Murniatiningsih, Pengaruh Literasi Ekonomi Siswa, Hasil Belajar Ekonomi, dan 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi Siswa Smp Negeri di Surabaya Barat, Jurnal 

Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 5 No. 1. 2017 
5 Siti Chatijah dan Purwadi, Op Cit, hlm. 111 
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Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama yang harus dipenuhi 

agar manusia dapat mempertahankan hidupnya. Dengan kata lain, 

kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus dipenuhi agar manusia 

tetap hidup. Kebutuhan tersebut muncul secara alami. Kebutuhan primer 

disebut juga “kebutuhan alamiah. Contoh yang termasuk ke dalam 

kebutuhan primer adalah kebutuhan untuk makan, minum, pakaian, dan 

tempat tinggal.
6
 

Barang-barang kebutuhan tersier, pada saat ini telah banyak 

menjadi kebutuhan utama, yang biasanya berupa fasilitas-fasilitas yang 

membuat kesenangan semata seperti berperilaku konsumtif.
7
  

Menurut Sumartono perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak 

lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena 

adanya keinginan yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Perilaku 

konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu 

diluar kebutuhan (need) tetapi sudah kepada faktor keinginan (want).  

Begitu pula dengan mahasiswa kos. Kebutuhan pokok mahasiswa 

kos akan berbeda tingkatannya dibandingkan saat mereka masih menjadi 

siswa dan tinggal dengan orang tua. Perubahan lingkungan hidup 

menuntut mahasiswa kos memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka sendiri 

misalnya sandang, pangan, dan papan. Misalnya, karena jauh dari orang 

rumah maka menyewa kos adalah suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 

                                                             
6
 Imamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi, (Bandung: PT. Setia Purna Inves, 2010) 

hlm. 2 
7
 Siti Chatijah dan Purwadi, Op Cit, hlm. 111 
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oleh seorang mahasiswa. Jenjang pendidikan yang semakin tinggi 

mempengaruhi perubahan kebutuhan hidup semakin meningkat.  

Perubahan perilaku mahasiswa yang hidup di tempat kos menurut 

pandangan paradigma perilaku sosial, yaitu terletak pada proses interaksi 

antara individu dengan lingkungannya. Dulu ketika masih tinggal dalam 

lingkungan keluarga semasa masih menjadi siswa, berubah ketika 

dibandingkan menjadi mahasiswa yang hidup di tempat kos.  

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan lepas dari 

kegiatan konsumtif, yaitu belanja. Kegiatan konsumtif tersebut pada 

dasarnya untuk memenuhi kebutuhan individu baik kebutuhan primer, 

kebutuhan sekunder maupun tersier. Akan tetapi dengan seiring 

berkembangnya zaman telah membawa implikasi pada perilaku membeli 

seseorang. Membeli barang atau jasa tidak lagi didasari oleh kebutuhan 

pokok, melainkan karena tuntutan gengsi, dan kebutuhan untuk diakui 

oleh kelompok.  

Mahasiswa yang tinggal dilingkungan kos, kehidupan sosialnya 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman-teman sebayanya, 

merasa lebih dekat dengan teman sebayanya danadanya pemisahan diri 

dari orang tua. Sehingga dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari orang 

tua tidak lagi memiliki kendali atas kebutuhan mahasisw kos. 

Kecenderungan perilaku mahasiswa kos yang jauh dari orang tua adalah 

berperilaku konsumtif. 
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Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak 

melanda kehidupan masyarakat. Fenomena ini menarik untuk diteliti 

mengingat perilaku konsumtif juga banyak melanda kehidupan mahasiswa 

yang sebenarnya belum mempunyai kemampuan finansial untuk 

memenuhi kebutuhannya. Mahasiswa memang sering dijadikan target 

pemasaran berbagai produk industry, antara lain karena karakteristik 

mereka yang labil, spesifik dan mudah dipengaruhi sehingga akhirnya 

mendorong munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak 

wajar. Membeli dalam hal ini tidak lagi dilakukan karena produk tersebut 

memang tidak dibutuhkan, namun membeli dilakukan karena alasan-

alasan lain seperti sekedar mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba 

produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial dan sebagainya.     

Remaja dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, tingkah laku, 

perilaku konsumen, kesenangan terhadap hal-hal tertentu mempunyai ciri 

khas sendiri. Kaum remaja merupakan pembeli potensial untuk produk-

produk seperti pakaian, sepatu, kosmetik bahkan sampai makanan.
8
 

Mahasiswa sebagai remaja berusaha menampilkan sesuatu yang mencakup 

tentang penampilan dan memperhatikan penilaian orang lain terhadap 

mereka, sehingga mahasiswa berusaha mengkonsumtif produk-produk 

bermerk. Seperti halnya dengan mahasiswa kos yang jauh dari orang tua 

dan berusaha beradaptasi dengan lingkungan bau mereka yaitu dunia 

                                                             
8
 Monks, dkk, Remaja dan Perilaku Konsumtif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 234 
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pendidikan di kampus akan sangat mudah terpengaruh dengan media 

informasi yang ada. 

Menurut Suyasa & Fransisca faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya perilaku konsumtif yaitu: 

1. Hadirnya iklan, iklan merupakan pesan yang menawarkan sebuah 

produk yang menarik untuk membeli 

2. Konformitas, konformitas terjadi disebabkan karena keinginan kuat 

pada individu untuk tampil menarik dan tidak berbeda dari 

kelompoknya serta dapat diterima sebagai bagian dari kelompoknya. 

3. Gaya hidup, merupakan salah satu faktor utama yang munculnya 

perilaku konsumtif. Gaya hidup yang dimaksud adalah gaya hidup 

yang meniru orang luar negeri yang memakai produk mewah dari luar 

negeri yang dianggap meningkatkan status sosial seseorang.
9
 

Dari pengamatan penulis, Jalan Buluh Cina merupakan kawasan 

yang  terdapat banyak  kos yang di huni oleh mahasiswa, karena lokasinya 

yang dekat dengan UIN SUSKA Riau, Jalan Buluh Cina pada siang hari  

terdapat banyak tempat makan, toko jilbab yang memungkinkan 

mahasiswa untuk berbelanja disana. Namun pada malam harinya di jalan 

Buluh Cina tidak seramai pada saat siang hari. Secara geogrfis Jalan Buluh 

Cina terletak tidak jauh dari pusat perkotaan yang memudahkan 

mahasiswa dalam berbelanja karena banyaknya tempat perbelanjaan. Salah 

satu tempat perbelanjaan tersebut adalah Giant MTC Panam. Giant 

                                                             
9
 Sinatrya Ardhana Sesurya, Perilaku Konsumtif Pada Laki-Laki “Zaman Now” 

Pengguna Aplikasi “Online Shop” Dalam Membeli Barang Di Surabaya, Fakultas Psikologi 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
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merupakan tepat yang sering dikunjungi mahasiswa di Panam untuk 

menyegarkan pikiran mereka dari kejenuhan.  

Saat peneliti melakukan wawancara dan observasi awal pada para 

mahasiswa di buluh cina, mereka mengatakan bahwa seringkali membeli 

sesuatu dikarnakan melihat iklannya di media sosial dan trend-trend yang 

ada di lingkungan pertemanannya.
10

 

Dari latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA KOS 

DI JALAN BULUH CINA KELURAHAN SIMPANG BARU  

DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM” 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap dan mendalam 

tentng inti permasalahan ini, maka pembahasan dalam penelitian ini 

difokuskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa kos di Jalan Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor iklan, konformitas, dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa kos di Jalan Buluh 

Cina? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa kos di Jalan Buluh Cina? 

                                                             
10

 Alfi, Mahasiswa Kos di Jalan Buluh Cina, Wawancara, 11 Januari 2020 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui faktor harga, konformitas, dan gaya hidup dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh 

Cina Kelurahan Simpang Baru. 

b. Untuk mengetahui  tinjauan Ekonomi Islam terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina kelurahan Simpang 

Baru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada program 

strata satu (S1) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai pengembangan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap mahasiswa. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan, 

dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

skripsi tentang Ekonomi Islam. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian secara kuantitatif 

yang di lakukan di jalan Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru karena 

penulis ingin mengetahui pengaruh faktor iklan, faktor konformitas, dan 

faktor gaya hidup  terhadapperilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan 

Buluh Cina ini. 

2. Subjek dan Objek 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kos di jalan Buluh 

Cina. 

b. Objek penelitian adalah faktor yang mmpengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa kos di jalan Buluh Cina kelurahan Simpang Baru. 

3. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 

pokok dalam suatu penelitian.11
 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasinya yaitu mahasiswa kos di Jalan Buluh Cina kelurahan 

Simpang Baru. 

b. Sample 

Sample adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 

diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
12

 

                                                             
11

 Ronny Kountur, Riset Pemasaran, (Jakarta: Penerbit PPM, 2008), hlm. 36 
12

 Ibid., hlm 
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Dikarenakan populasi pada penelitian ini tidak diketahui dengan 

pasti. Maka rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel 

adalah dengan rumus lameshow. Perhitungan sampel dengan rumus 

lameshow dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan 

total populasi yang tidak diketahui secara pasti.
13    

n =
  

       
 

n = Jumlah sampel 

Z = tingkat distribusi pada taraf signifikan atau α sebesar 5% = 1,96 

Moe = Margin of Eror, yaitu tingkat kesalahan yang dapat di toleransi, 

dengan menggunakan Moe 10% maka jumlah sampel minimal adalah  

n =
     

       
        atau dibulatkan menjadi 96 responden. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
14

 Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling yaitu cara pengambilan sampel 

melalui penetapan ciri-ciri sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
15

 

4. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian ini penulis membagi data 

ke dalam beberapa hal: 

                                                             
13 Ibid., hlm 158.  
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017) hlm. 81 
15

 Adnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Thesis, 

& Disertasi, (Bandung: Alfabeta,2014) hlm. 114 
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a. Data Primer, merupakan data utama yang diperoleh di lapangan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, melalui wawancara dan kuisioner 

yang disebarkan kepada sampel. 

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari berbagai buku, 

jurnal atau pihak pihak lain yang memberikan data yang erat 

kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Perpustakaan, didalam penelitian ini penulis menggunakan buku 

diperpustakaan yang berkaitan langsung tentang penelitian untuk 

dapat melengkapi data dalam penelitain ini. 

b. Angket, metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 

metode angket. Metode angket atau kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan atau menyebar daftar 

petanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas 

pertanyaan tersebut
16

 

c. Wawancara, wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di 

wawancarai.
17

 

6. Teknik Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan kuantitatif, analisa deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan  cara menggambarkan data 

                                                             
16

 Ibid., hlm 139. 
17

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Kencana, 2012),  hlm 138.  
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya
18

, analisa kuantitatif adalah 

analisa yang menggunakan bantuan statistik untuk membantu dalam 

perhitungan angka-angka untuk menganalisa data yang diperoleh
19

. 

a. Uji Instrument Penelitian
20

 

1) Uji Validitas 

Uji ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir butir 

pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu 

variabel, daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung 

suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas ini dilakukan pada 

tiap butir soal. Hasilnya dibandingkan dengan r table | df= n – k 

dengan tingkat kesalahan 30%. Jika r table < r hitung maka butir 

soal tersebut valid. Dan apabila r tabel > r hitung maka kuisioner 

tidak valid. 

Data yang di perlukan dalam rumus sebagai berikut : 

rxy= 
                  

√{           }{             }
 

rxy = Koefisien korelasi xi dan yi 

xi = Jumlah total dari tiap variabel (Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif) 

yi = jumlah total dari seluruh variabel 

N= Banyak responden 

 

2) Uji Reliabilitas
21

 

                                                             
18

 Sugiyono, Op Cit , hlm 147. 
19

 Danang Sunyoto, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: CAPS, 2011), hlm 18. 
20

 Ibid., hlm 169. 
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Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsestensi responden 

dalam menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan 

konstruk sebagai dimensi suaatu variabel yang disusun dalam 

bentuk pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama sama 

terhadap seluruh pertanyaan. Jika nilali alpha > 0.60 disebut 

reliable. Nilai reliabilitas dalam uji ini dapat dilihat pada kolom 

Reabilitay statistic (Cronbach‟s Alpha) yang diolah dengan 

program spss. 

b. Uji Asumsi Klasik
22

 

1) Uji Normalitas 

Dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

2) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel 

independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi erat satu 

sama lain. Tujuan utamanya adalah untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan variance inflation faktor 

(VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi. Apabila VIF > 10, 

maka model tersebut menunjukkan adanya multikolinearitas. 

 

                                                                                                                                                                       
21

 Ibid., hlm 165. 
22

 Ibid., hlm 179. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  

model regresi terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  

pengamatan  ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka terjadi 

homokedastisitas dan jika berbeda terjadi heteroskedastisitas. 

Model  regresi  yang  baik  adalah  yang homokedastisitas  atau  

tidak  terjadi heteroskedastisitas. Deteksi  ada tidaknya  masalah  

heteroskedastisitas  di  dalam suatu  penelitian adalah  dengan  

media  grafik  scatterplot,  apabila  grafik membentuk  pola 

khusus  maka  model  terdapat  heteroskedastisitas.  Tetapi, jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut makridakis sebagaimana yang dikutip oleh Wahid 

Sulaiman menyatakan bahwa untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) 1,65 < DW < 2,35 = tidak ada autokorelasi 

b) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 = tidak dapat 

disimpulkan 

c) DW < 1,21 atau DW > 2,79 = terjadi autokorelasi 
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c. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel yang lain. Jika dalam persamaan regresi melibatkan lebih 

dari sati variabel bebas maka disebut persamaan regresi berganda. 

Dalam analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y= variabel terikat (Perilaku konsumtif) 

X1= variabel bebas (Iklan) 

X2= variabel bebas (Konformitas) 

X3= variable bebas (Gaya Hidup) 

a= konstanta 

b= koefisien regresi 

e= standar eror (variabel pengganggu/tidak dihitung)  

2) Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh-

pengaruh variabel independen  secara simultan terhadap variabel 

dependen. Yaitu dengan cara membandingkan antara F hitung dengan 

F tabel. 
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Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 

nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian 

membandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% 

atau 0,05). Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka Ho diterima, 

yang artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka Ho 

ditolak, yang artinya variabel independen secara bersama sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3) Uji T  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen yaitu Iklan  (X1),  Konformitas (X2), 

dan Gaya Hidup (X3) memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu perilaku konsumtif (Y) pada 

tingkat kepercayaan 95% atau moe = 5% 

Dengan hipotesis : 

Ho : Iklan  tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina kelurahan 

Simpang Baru. 

H1 :  Iklan  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina 

kelurahan Simpang Baru.  

Ho :  Konformitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh 

Cina kelurahan Simpang Baru. 
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H2 :  Konformitas  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina 

kelurahan Simpang Baru. 

Ho :  Gaya Hidup tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh 

Cina kelurahan Simpang Baru. 

H3 :   Gaya Hidup mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina 

kelurahan Simpang Baru. 

Dengan kriteria : 

Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima 

Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dalam mengambil kesimpulan untuk uji T peneliti 

melakukan perhitungan sesuai dengan pendekatan alat statistika 

yang dipergunakan (Aplikasi SPSS ). 

4) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) menjadi alat untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-

variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 atau 

1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemapuan variabel-variabel 

independen (Harga, konformitas, dan gaya hidup) dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (Perilaku konsumtif) sangat 

terbatas. Dan begitupun sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen (Harga, konformitas, dan gaya 
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hidup)  memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen (Perilaku konsumtif).
23

 Nilai 

koefisien determinasi adalah: 

     
 (    )  

         

r
2
 = koefisien determinasi 

         = jumlah keseluruhan selisih antara variabel 

Perilaku konsumtif terhadap garis regresi. 

        = jumlah keseluruhan selisih antara variabel Perilaku 

konsumtif terhadap rata-rata variabel Perilaku konsumtif. 

d. Metode Penelitian 

Adapun metode penulisan yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah: 

a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus. 

b. Metode induktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara umum. 

c. Metode deskriptif yaitu dengan mengggambarkan secara tepat masalah 

yang diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa sesuai 

dengan masalah tersebut. 

                                                             
23

 Ghozali, Aplikasi Ananlisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, (Yogyakarta: 

Universitas Diponegoro, 2012), hlm, 97  
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F. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Sri Astuti 

Setianingsih 

(2018) 

Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa (Studi 

Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam 

IAIN Purwokerto). 

Status 

Ekonomi 

Orang Tua 

(X1), Gaya 

Hidup (X2), 

sedangkan 

Perilaku 

Konsumtif (Y). 

Hasil penelitian ini 

mempunyai 

kesimpulan bahwa 

ada  pengaruh 

variabel Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua 

dan Gaya hidup 

secara simultan 

terhadap perilaku 

konsumtif pada 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

IAIN Purwokerto. 

2. Muh Hasbi 

(2018) 

Pengaruh  

Konformitas 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial 

Angkatan 2016 

 

Konformitas 

(X1), 

sedangkan 

Perilaku 

Konsumtif (Y). 

Hasil penelitian ini 

mempunyai 

kesimpulan bahwa 

Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial angkatan 

2016 yang menjadi 

sampel penelitian ini 

mempunyai tingkat 

konformitas pada 

kategori sedang dan 

perilaku konsumtif 

rendah. 
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3. Oktri Permata 

Lani (2016) 

Pengaruh Iklan 

Televisi Media 

Massa Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Desa 

Sari Galuh 

Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

Kiri Pekanbaru 

Iklan Televisi 

Media Massa 

(X1), 

sedangkan 

Perilaku 

Konsumtif (Y). 

Hasil penelitian ini 

mempunyai 

kesimpulan bahwa 

adanya pengaruh 

iklan televisimedia 

massa terhadap 

perilaku konsumtif 

masyarakat Desa Sari 

Galuh kecamatan 

Tapung Kabupaten 

Kampar Kiri, 

Pekanbaru dalam 

berperilaku, yang 

tergolong 

berpengaruh sedang. 

 

 

4 Nafisah 

Raudhatil 

Jannah (2020) 

Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi 

Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Kos di 

Jalan Buluh Cina 

Kelurahan Simpang 

Baru ditinjau 

Menurut Ekonomi 

Islam  

Faktor Iklan 

(X1), Faktor 

Konformitas 

(X2), dan 

Faktor Gaya 

Hidup (X3). 

Sedangkan 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Untuk mengetahui 

seberapa besar 

Pengaruh Faktor 

Iklan, Faktor 

Konformitas dan 

Faktor Gaya Hidup 

terhadap perilaku 

Konsumtif 

mahasiswa kos di 

jalan Buluh Cina 

Kelurahan Simpang 

Baru dan mengetahui 

tinjauan ekonomi 

Islam tentang 

perilaku konsumtif. 

 

G. Model Kerangka Berfikir 

Model kerangka berfikir dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina keluraha Simpang 

Baru adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

Kerangka Penelitian 

Variabel X ( Independen) 

   Variabel Y 

(Dependen)  

 

 

 

 

 

H. Definisi Operasional  

Adapun definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional 

No Variabel Penelitian Indikator 

1.  Iklan adalah salah satu bentuk 

promosi yang praktis, ekonomis, 

namun menjanjikan ekspektasi tinggi 

untuk membentuk nilai 

benchmarking produk atau jasa 

dimata konsumen.
24

  

1. Perhatian (Attention) 

2. Minat (Interest) 

3. Ketertarikan (Desire) 

4. Tindakan (Action) 

2. Konformitas adalah perubahan 

perilaku atau kepercayaan agar 

selaras dengan orang lain.
25

 

1. Konformitas Normatif 

2. Konformitas Informasional 

3. Gaya Hidup adalah adaptasi aktif 

individu terhadap kondisi sosial 

dalam rangka memenuhi kebutuhan 

1. Aktivitas (Activity) 

2. Minat (Interest) 

3. Pendapat (Opinion) 

                                                             
24

 Kotler, Philip, Manajemen Pemasaran Edisi Milenium. Jilid Ke-2, (Jakarta: 

Prenhallindo, 2010), hlm. 56 
25

 Myers, David G, Psikologi Sosial Jilid 2, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm.252 

 

Faktor Iklan          

(X1)  

Perilaku Konsumtif 

(Y) 

Faktor Konformitas 

(X2)  

Faktor Gaya Hidup  

(X3)  



22 

 

 

untuk menyatu dan bersosialisasi 

dengan orang lain.
26

 

4.  Perilaku Konsumtif  adalah konsumsi 

barang secara berlebihan dan 

pembelian produk yang bermacam-

macam untuk mencaapai kepuasan 

dalam diri. 

1. Membeli produk karena iming-

iming hadiah 

2. Membeli produk karena 

kemasannya menarik 

3. Membeli produk demi menjaga 

penampilan gengsi 

4. Membeli produk berdasarkan 

pertimbangan harga (bukan atas 

dassar atau manfaat) 

5. Membeli produk hanya sekedar 

menjaga symbol atau status 

6. Memakai produk karena unsur 

konformitas terhadap model 

yang mengiklankan produk 

7. Munculnya penilaian bahwa 

membeli produk dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa 

percaya diri 

8. Keinginan mencoba lebih dari 

dua produk sejenis yang 

berbeda 

 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini penulis melakukan dengan 

cara membagi dalam bentuk bab-bab yaitu sebanyak 5 bab dengan tujuan 

untuk mempermudah penulissn penelitian ini. Dengan kerangka dasar 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian, Penelitian Terdahulu, 

model kerangka berfikir, Definisi Operasional dan 

Sistematika Penulisan. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Gambaran umum lokasi penelitian meliputi: Letak 

Geografi   dan Monografi, visi, misi, Keadaan Penduduk 

kalurahan Simpang Baru, serta kondisi penduduk di jalan 

Buluh Cina. 

BAB III : TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini penulis akan memaparkan landasan teori 

tentang Pengertian perilaku konsumtif, Indikator Perilaku 

konsumtif, Tinajuan Ekonomi Islam tentang Konsumsi, 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas tentang faktor iklan, 

konformitas, dan gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa kos di 

jalan Buluh Cina kelurahan Simpang Baru dan tinjauan 

ekonomi islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

kos di jalan Buluh Cina kelurahan Simpang Baru.  

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KELURAHAN SIMPANG BARU 

 

A. Geografi dan Monografi 

Kelurahan simpang baru merupakan salah satu kelurahan yang ada 

di kecamatan Tampan. Luas wilayah kelurahan simpang baru adalah 7,15 

KM
2 

dan jumlah penduduk ± 33.634 jiwa. Terdapat 10 RW dan 35 RT di 

Kelurahan ini.
27

 

Secara geografis keseluruhan kelurahan ini merupakan daerah yang 

memilikidaratan rendah dengan curah hujan yang tinggi serta memiliki dua 

perganian musim yaitu musim hujan dan kemarau. Sebagian tanah 

berlahan liat dan gambut. 

Adapun batas wilayah kelurahan simpang baru adalah: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Labuh BaruBarat 

kecamatan Payung sekaki 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Delima Kecamatan 

Tampan 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tapan 

4. Sebelah Barat bebatasan dengan Kabupaten Kampar
28

 

B. Visi dan Misi  

Visi: 

1. Terwujudnya Kelurahan simpang Baru sebagai pusat pendikan yang 

berazaskan iman dan taqwa 
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2. Terwujudnya Kelurahan Simpang Barusebagai pusat 

perekonomianyang berbasis kerakyatan 

Misi; 

1. Memberkan akses pelayanan yang seluas-luasnya kepada Masyarakat 

dalam mewujudkna pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 

C. Keadaan Penduduk  

Adapun jumlah penduduk sesuai dengan data yang penulis peroleh 

dari kantor  Kecamatan Tampan mencapai 307.947 jiwa pada tahun 

2019.
29

 

 Untuk mengetahui jumlah peduduk di Kecamatan Tampan dapat 

dilihat dari table berikut ini: 

Tabel 2.1 

Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Dan Jumlah RT dan  RW 

kecamatan Tampan Tahun 2019 

No  Kelurahan  Luas Wilayah (Km²)  
Penduduk  

Jumlah RW  Jumlah RT 
Laki-Laki  Perempuan Jumlah 

1 Delima  5.76 15.006 14.795 29.801 8 48 

2 Tobek Godang  4.64 16.831 16.031 32.862 15 73 

3 Simpang Baru  7.15 17.336 16.298 33.634 10 35 

4 Binawidya  7.06 11.092 9.785 20.877 9 34 

5 Airputih  6.44 12.897 11.672 24.569 10 64 

6 Tuah Madani  4.52 10.781 9.243 20.024 8 31 

7 Tuah Karya  5.28 24.521 23.347 47.868 19 85 

8 Sialang Munggu  5.7 24.188 24.523 48.711 31 127 

9 Sidomulyo Barat  7.9 25.543 24.058 49.601 25 106 

10 Total 54.44 158.195 149.752 307.947 137 614 

Sumber: Dokumen dan Arsip Kecamatan Tampan 2019 

Berdasarkan monografi jumlah penduduk kelurahan Simpang Baru 

terdapat sebanyak 33.634 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 17.336 

jiwa dan perempuan sebanyak 16.298 jiwa. Di kelurahan Simpang Baru 

terdapat 10 RW dan 35 RT.
30
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D. Penduduk Jalan Buluh Cina 

Adapun di lokasi penelitian, berdasarkan data yang diperoleh dari 

RT setempat, penduduk yang tinggal di Jl. Buluh Cina RT 03 RW 06 

berjumlah 73 KK (Kepala Keluarga) sa,a dengan 257 jiwa. Data lebih rinci 

mengenai jumlah warga dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 2.3 

Penduduk Jl. Buluh Cina Tahun 2015 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 Laki-Laki 156 60,7% 

2 Perempuan 101 39,3% 

 Jumlah  257 100 

             Sumber: Data Olahan Berdasarkan Wawancara dengan Ketua RT 

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa penduduk yang bertempat 

tinggal di Jl. Buluh Cina lebih banyak terdiri dari kaum laki-laki yaitu 

berjumlah sebanyak 156 jiwa atau 60,7% dan kaum perempuan berjumlah 

101 jiwa atau 39,3%. Namun disebabkan Jl. Buluh Cina ini adalah lokasi 

kampus dan kos-kosan, terdapat ± 39 kos-kosan mahasiswa di jalan Buluh 

Cina, maka banyak terdapat mahasiswa yang tinggal di daerah ini dan 

mereka wajib melapor ke RT setempat. Akan tetapi karena jumlahnya 

tidak tetap (Ada yang datang dan keluar) maka tidak dimiliki data tetap 

oleh RT setempat.
31
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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Perlaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku 

Perilaku menurut kamus besar bahasa indonesia memiliki arti 

tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
32

 

Menurut Kartono, Perilaku merupakan suatu reaksi yang dapat diamati 

secara umum atau obyektif, sehingga hal-hal yang diperbuat akan tampak 

hasilnya dari perbuatan tersebut.
33

 Menurut Syamsul Arifin perilaku 

berarti perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya 

dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang 

yang melakukannya.
34

 Perilaku sangat erat hubungannya dengan sikap. 

Menurut W.A Gerungan, Attitude adalah sikap terhadap objek tertentu, 

bisa berupa sikap pandangan atau sikap perasaan yang disertai dengan 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tadi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

adalah reaksi berupa tindakan ataupun perkataan seseorang yang sifatnya 

dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain akibat dari situasi 

yang dihadapi.  
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2. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Konsumtif menurut kamus besar Indonesia memiliki arti bersifat 

konsumsi (hanya memakai, tidak menghasilkan sendiri).
35

 Sedangkan 

menurut Setiaji perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang 

berperilaku berlebihan dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak 

terencana. Sebagai akibatnya mereka kemudian membelanjakan uangnya 

dengan membabi buta dan tidak rasional, sekedar untuk mendapatkan 

barang-barang yang menurut anggapan mereka dapat menjadi symbol 

keistimewaan.
36

  

Menurut Djamaludin Ancok mendeskripsikan bahwa perilaku 

konsumtif ialah lebih mengarah sikap masyarakat menjadi masyarakat 

pembuang produk (throw-away society), yang mana masyarakat suka ganti 

produk.
37

 Pandangan ini dapat diartikan bahwa perilaku konsumtif 

merupakan konsumsi barang secara berlebihan dan pembelian produk 

yang bermacam-macam untuk mencapi kepuasan dalam diri individu 

sehingga merasa individu yang bersifat konsumtif lebih baik dan berbeda 

dengan individu lain. 

Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip perilaku konsumtif 

terjadi disebabkan adanya dampakdari globalisasi, yang mana pola-pola 
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hidup kemewahan (hedonisme)  menjadi dambaan dan pujian bagi 

seseorang.
38

 

Sumartono mengatakan bahwa perilaku konsumtif lebih mengarah 

pada pemakaian produk yang berlebihan dan tidak dihabiskan atau 

terbuang sia-sia.
39

 Dalam hal ini menyatakan bahwa perilaku konsumtif 

pembelian barang konsumsi oleh konsumen cenderung produk yang 

kurang bermanfaat. 

Dari beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumtif merupakan sebuah tindakan pada manusia sebagai 

konsumen dalam membeli dan memanfaatkan barang hasil produksi yang 

tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki 

kecenderungan untuk mengkonsumsi suatu tanpa batas dimana konsumen 

lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan serta ditandai 

oleh adanya kehidupan yang mewah dan berlebihan, penggunaan segala 

hal yang paling mewah yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik.  

3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Adapun indikator perilaku konsumtif yaitu:
40

 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah 

Pembelian barang tidak lagi melihat manfaatnya akan tetapi tujuannya 

hanya untuk mendapatkan hadiah yang ditawarkan. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik 
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Individu tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasannya yang 

berbeda dari yang lainnya. Kemasan suatu barang yang menarik dan 

unik akan membuat seseorang membeli barang tersebut. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan gengsi. 

Gengsi membuat individu lebih memilih membeli barang yang 

dianggap dapat menjaga penampilan diri, dibandingkan  dengan 

membeli barang lain yang lebih dibutuhkan. 

d. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan atas dasar 

manfaat). 

Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang 

dianggap paling mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga symbol atau status. 

Individu menganggap barang yang digunakan adalah suatu symbol dari 

status sosialnya. Dengan membeli suatu produk dapat memberikan 

symbol status agar kelihatan lebih keren dimata orang lain. 

f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan produk. 

Individu memakai sebuah barang karena tertarik untuk bisa menjadi 

seperti model iklan tersebut, ataupun karena model yang diiklankan 

adalah seorang idola dari pembeli. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahl akan 

menimbulkan rasa percaya diri. 
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Individu membeli barang atau produk bukan berdasarkan kebutuhan 

tetapi karena memiliki harga yang mahal untuk menambah 

kepercayaan dirinya. 

h. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda. 

Konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis yang 

sama dengan merk yang lain dari produk sebelumnya ia gunakan, 

meskipun produk tersebut belum habis dipakainya. 

 

B. Tinjauan Ekonomi Islam tentang Konsumsi 

1. Teori Konsumsi 

Ilmu ekonomi merupakan ilmu yang telah lama berkembang. Di 

dalam ekonomi konvensional Ilmu ekonomi adalah ilmu yang membahas 

tentang bagaimana cara manusia menentukan  pilihan dalam mengelola 

dan memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya agar terpenuhi secara maksimal dan mencapai kepuasan dan 

kemakmuran yang paling maksimum.
41

 

Menurut ekonomi Islam ilmu ekonomi merupakan ilmu yang 

mempelajari cara dalam menyediakan dan menaikkan daya produksi 

barang dan jasa atau berkaitan dengan produksi barang dan jasa. Ekonomi 

Islam adalah ketentuan yang berkenaan dengan cara produksi, distribusi, 

dan konsumsi serta kegiatan lainnya dalam mencari ma‟isyah 
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(penghidupan individu kelompok atau Negara) sesuai dengan ajaran 

Islam.
42

  

Konsumsi merupakan bagian dari studi ilmu ekonomi. Kegiatan 

ekonomi terdiri dari produksi, konsumsi, dan distribusi. Dalam kegiatan 

ekonomi konsumsi merupakan kegiatan yang paling penting. Dalam 

ekonomi konvensional perilaku konsumsi dituntun oleh dua nilai dasar, 

yaitu rasionalisme dan utilitrianisme. Kedua nilai dasar ini membentuk 

suatu perilaku yang hedonistic materialistic serta boros. Karena 

rasionalisme kebutuhan dalam ekonomi konvensional adalah self interest, 

perilaku yang cenderung individualistic, sehingga seringkali mengabaikan 

keseimabanga dan keharmonisan sosial.
43

 

Rasionalisme dalam ekonomi konvensional memiliki arti bahwa 

setiap konsumen yang melakukan konsumsi sesuai dengn sifatnya yaitu 

homo economicus. Secara spesifik konsumen akan bertindak untuk 

memenuhi kepentingannya sendiri. Oleh karena itu, rasionalisme 

bermakna pada usaha yang dilakukan untuk kepentingan sendiri yang 

senantiasa diukur dengan berapa banyak uang atau bentuk kekayaan lain 

yang diperoleh.
44

 

Perilaku konsumsi secara konvensional tidak dapat diterima begitu 

saja di dalam ekonomi Islam. Dalam Islam, konsumsi tidak dapat 

dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur 
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penting karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang cenderung 

mempengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam bentuk perilaku, gaya 

hidup, selera, sikap-sikap terhadap sesama manusia, sumber daya, dan 

ekologi. Keimanan sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas 

konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual. Inilah 

yang disebut sebagai bentuk upaya meningkatkan keseimbangan antara 

orientasi duniawi dan ukhrawi. Keimanan memberikan saringan moral 

dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga memotivasi pemanfaatan 

sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif. Saringan moral 

bertujuan menjaga kepentingan diri tetap berada di dalam batas-batas 

kepentingan sosial dengn mengubah preferensi individual semata menjadi 

preferensi yang serasi antara individual dan sosial, serta termasuk pula 

saringan dalam rangka mewujudkan kebaikan dan kemanfaatan.
45

 

Konsumsi dalam Islam berpedoman pada ajaran Islam yang tujuan 

utamanya untuk mencapai maslahat. Kandungan maslahah terdiri dari 

manfaat dan berkah. Seorang konsumen akan mempertimbangkan manfaat 

dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. Konsumen 

merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi ketika ia 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik atau psikis atau material.
46

 

Kemudian yang termasuk batasan konsumsi dalam syari‟ah adalah 

pelarangan israf,  atau berlebih-lebihan. Perilaku israf diharamkan 
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sekalipun komoditi yang dibelanjakan adalah halal. Namun demikian, 

Islam tetap membolehkan seorang Muslim untuk menikmati karunia 

kehidupan, selama itu masih dalam batas kewajaran.
47

 Dalam Al-Qur‟an 

surah Al-A‟raf [7]: 31 dikatakan: 

 

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.(Q.S. Al-A‟raf [7]: 31)
48

 

Selanjutnya difirmankan dalam Al-Quran surah Al-Maidah [5]:87: 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas.(Q.S. Al-Maidah [5]:87)
49

 

Arti penting yang dapat dipelajari dari ayat-ayat diatas adalah 

kenyataan bahwa kebutuhan hidup itu harus terpenuhi secara wajar agar 

kelangsungan hidup berjalan dengan baik. Namun, bila kebutuhan hidup 

itu dipenuhi dengan cara yang berlebih-lebihan, tentu akan menimbulkan 

efek buruk pada diri manusia tersebut. Banyak sekali efek buruk yang 

ditimbulkan karena israf, diantaranya adalah inefisiensi pemanfaatan 

sumber daya, egoisme, self interest, dan tunduknya diri terhadap hawa 
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nafsu sehingga uang yang dibelanjakan hanya habis untuk hal-hal yang 

tidak perlu dan merugikan diri. Oleh sebab itu, dalam menghapuskan 

perilaku israf Islam memerintahkan: 

1. Memprioritaskan konsumsi yang lebih diperlukan dan lebih 

bermanfaat 

2. Menjauhkan konsumsi yang berlebih-lebihan untuk semua jenis 

komoditi. 

Dari sinilah kesejahteraan yang Islami itu dibangun. Kesejahteraan 

itu tidak tepat apabila diukur dengan ukuran kemewahan seseorang. 

Namun, kesejahteraan lebih tepat bila diukur menurut ukuran terpenuhinya 

maslahat lima kebutuhan dasar yang disokong oleh kelengkapan hajiyat  

dan tahsiniyat-nya.
50

 

2. Perbedaan Kebutuhan dan keinginan 

Kehendak seseorang untuk membeli atau memiliki suatu 

barang/jasa bisa muncul karena faktor kebutuhan ataupun faktor 

keinginan. Kebutuhan ini terkait dengan segala sesuatu yang harus 

dipenuhi agar suatu barang berfungsi secara sempurna. Sebagai misal, 

genting dan pintu jendela merupakan kebutuhan suatu rumah tinggal. 

Demikian pula, kebutuhan manusia adalah segala sesuatu yang harus 

dipenuhi agar suatu barang berfungsi secara sempurna, berbeda dan lebih 

mulia daripada makhluk-makhluk lainnya, misalnya, baju sebagai penutup 

aurat, sepatu sebagai pelindung kaki, dan sebagainya.
51
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Keinginan adalah terkit dengan hasrat atau hrapan seseorang yang 

jika dipenuhi belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi 

manusia ataupun suatu barang. Misalnya, ketika seseorang membangun 

suatu rumah ia menginginkan adanya warna yang nyaman, interior yang 

rapi dan indah, ruangan yang longgar, dan sebagainya. Kesemua hal ini 

belum tentu menambah fungsi suatu rumah tinggal, namun akan 

memberikan suatu kepuasan bagi pemilik rumah. Keinginan terkait dengan 

suka atau tidak sukanya seseorang terhadap suatu barang/ jasa, dan hal ini 

bersifat subjektif tidak bisa dibandingkan antarasatu dengan orang lain. 

Perbedaan pilihan warna, aroma, desain dan sebagainya adalah cerminan 

mengenai perbedaan keinginan.
52

 

Secara umum, pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan 

tambahan manfaat fisik, spiritual, intelektual atau pun material, sedangkan 

pemenuhan keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis di 

samping manfaat lainnya. Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, 

maka pemenuhan kebutuhan tersebut akan melahirkan maslahah sekaligus 

kepuasan, namun jika pemenuhan kebutuhan tidak dilandasi oleh 

keinginan, maka hanya akan memberikan manfaat semata. Dalam kasus, 

jika yang diinginkan bukan merupakan suatu kebutuhan, maka pemenuhan 

keinginan tersebut hanya akan memberikan kepuasan saja. 

Secara umum dapat dibedakan antara kebutuhan dan keinginan 

sebagaimana dalam table berikut. 
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Tabel 3.1 

Karakteristik Kebutuhan dan Keinginan 

Karakteristik Keinginan  Kebutuhan 

Sumber Hasrat (nafsu) Manusia Fitrah manusia 

Hasil Kepuasan Manfaat dan Berkah 

Ukuran Preferensi atau selera Fungsi 

Sifat Subjektif Objektif 

 

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan 

ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan tersebut, maka martabat 

manusia akan meningkat. Semua yang ada di bumi ini diciptakanuntuk 

kepentingan manusia, namun manusia diperintahkan untuk mengkonsumsi 

barang/jasa yang halal dan baik secara wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan 

kebutuhan ataupun keinginan tetap dibolehkan selama hal itu mampu 

menambah maslahah atau tidak mendatangkan madharat.
53

 

 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

1. Iklan 

a. Pengertian Iklan 

Iklan secara etimologi berasal dari bahsa Latin, yaitu „ad-vere” 

yang berarti mengoperkan pikiran dan gagasan kepada pihak lain. 

Sedangkan advertensi dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Inggris yaitu “advertising”. Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia 

(KBBI) iklan memiliki arti berita pesanan untuk mendorong, 

membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang 

ditawarkan.
54

 Secara sederhana, Rhenald Kasali mendefinisikan iklan 
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sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada 

masyarakat lewat suatu media. Sedangkan menurut Philip kotler Iklan 

adalah salah satu bentuk promosi yang praktis, ekonomis, namun 

menjanjikan ekspektasi tinggi untuk membentuk nilai benchmarking 

produk atau jasa dimata konsumen.
55

 Dapat berupa promosi penjualan 

sampai pemasaran langsung, acara dan sponsor, pengemasan, dan 

penjualan personal.
56

 

Iklan juga dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi pemsaran 

dari produsen ke konsumen melalui media massa, seperti radio, surat 

kabar, majalah, dan sebagainya.
57

 

b. Manfaat Iklan 

Iklan mempunyai 4 manfaat utama yaitu 

1. Untuk menginformasikan kepada masyarakat luas mengenai 

seluk beluk produk (invormative) 

2. Untuk mempengaruhi masyarakat untuk membeli (persuading) 

3. Untuk memperbaharui dan mengingatkan kembali informasi 

yang telah diterima masyarakat (reminding) 

4. Menciptakan suasana yang menyenangkan saat masyarakat 

menerima dan mencerna informasi yang diberikan 

(entertainment).
58
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c. Indikator Iklan 

Adapun indikator dalam iklan yaitu: 

1. Attention (perhatian)  

Tujuan sebuah iklan yang paling utama adalah 

mendapatkan perhatian. Suatu iklan harus dapat 

memberikan pesan yang dapat menimbulkan perhatian, 

baik dalam bentuk maupun media yang disampaikan  yang 

bertujuan secara umum atau khusus kepada konsumen yang 

dijadikan target sasaran. Dengan kata lain, konsumen dapat 

memperhatikan sebuah pesan tersebut. 

Alat penarik perhatian tersebut dapat berupa kepala 

berita yang besar, animasi computer, pernyataan 

mengejutkan, model atraktif, dan sebagainya. Namun alat 

penarik perhatian tidak boleh mengurangi, dan diharapkan 

akan membimbing langkah berikutnya, memperhatikan 

ketertarikan.
59

 

2. Interest (Ketertarikan) 

Tertarik merupakan pesan yang disampaikan dapat 

menimbulkan perasaan ingin tahu, ingin mengamati, dan 

ingin mendengar serta melihat lebih seksama. Hal tersebut 

terjadi karena adanya minat yang menarik perhatian 

konsumen terhadap pesan yang telah berhasil 
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menyampaikan rasa keingin tahuan lenih lanjut kepada 

calon pembeli atau calon konsumen. 

Untuk memperhatikan ketertarikan, nada dan bahasa 

dari iklan harus sesuai dengan pengalaman serta sikap dari 

pelanggan target dan kelompok referensi mereka.
60

 

3. Desire (Keinginan) 

Menumbuhkan keinginan untuk membeli suatu produk 

merupakan salah satu tugas tersulit iklan. Suatu iklan harus 

bisa meyakinkn pelanggan bahwa produk yang 

diiklankannya dapat memenuhi kebutuhan mereka. 

Kesaksian (testimonial) dapat meyakinkan konsumen 

bahwa orang lain dengan kebutuhan serupa menyukai 

produk tersebut.
61

 

4. Action (Tindakan) 

Tindakan terjadi dengan adanya keinginan kuat konsumen 

sehingga terjadi pengambilan keputusan dalam melakukan 

pembelian produk yang ditawarkan. Keinginan kuat, 

sehingga memutuskanuntuk membeli. 

2. Konformitas 

a. Pengertian Konformitas 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

konformitas adalah persesuaian, kecocokan, kesesuaian sikap dan 

perilaku dengan nilai dan kaidah yang berlaku.
62
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Manusia cenderung mengikuti aturan-aturan yang ada 

dalam lingkungannya. Bila diperhatikan lebih luas, kebanyakan 

manusia mengikuti aturan tersebut. Aturan-aturan yang mengatir 

tentang cara kita bertingkah laku, disebut norma sosial (social 

norms). Manusia mencoba menyesuaikan diri dengan lingkungan 

agar dapat bertahan hidup. Cara yang termudah adalah melakukan 

tindakan yang sesuai dengan norma, dalam psikologi sosial dikenal 

sebagai konformitas. Konformitas adalah suatu bentuk pengaruh 

sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya agar 

sesuai dengan norma sosial.
63

 

Baron, Byrne dan Branscombe menjelaskan konformitas 

adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah 

sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial.
64

 

Norma sosial dapat berupa Injuctive Norms, apa yang kebanyakan 

orang lakukan. Tekanan yang ada dalam norma sosial 

sesungguhnya memiliki pengaruh yang sangat besar. Tekanan-

tekanan untuk melakukan konformitas sangat kuat, sehingga usaha 

untuk menghindari situasi yang menekan dapat menenggelamkan 

nilai-nilai personalnya. 

Cialdini dan Goldtein menyatakan Conformity 

(Konformitas) adalah tendensi untuk mengubah keyakinan atau 
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perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang lain.
65

 David 

O‟Sears menyatakan apabila seseorang melakukan perilaku 

tertentu secara sukarela karena disebabkan orang lain juga 

melakukannya disebut dengan konformitas.
66

 Menurut Myers  

konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan seseorang 

sebagai akibt dari  tekanan kelompok.
67

  

Konformitas tidak hanya sekedar bertindak dengan 

tindakan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi juga berarti 

dipengaruhi oleh sebagaimana mereka bertindak. Konformitas 

adalah bertindak atau berfikir secara berbeda diri tindakan dan 

fikiran yang biasa kita lakukan oleh kita sendiri. Oleh karena itu 

konformitas (Conformity) adalah perbuatan perilaku atau 

kepercayaan agar selaras dengan orang lain agar terhindar dari 

celaan dan ketersinggungan.  

Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap 

yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya 

penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan 

untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan 

orang yang biasanya dianggap penting bagi individu seperti orang 

tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, dan 

sebagainya.
68
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b. Indikator Konformitas 

Ada dua dasar pembentukan konformitas, yaitu: 

1) Pengaruh normatif 

Pengaruh normatif yaitu konformitas berdasarkan pada 

keinginan seseorang untuk memenuhi harapan dari orang lain, 

sering kali untuk mendapatkan penerimaan dari orang 

tersebut.
69

 

Konformitas normatif juga memainkan peran yang 

sangat penting dalam perilaku pembelian konsumen, yaitu 

dengan melihat-lihat produk barang atau layanan jasa yang 

digunakan oleh rekan, teman, atau kelompok sekitarnya. 

2) Pengaruh informatif/informasional 

Pengaruh informasional yaitu konformitas terjadi ketika 

seseorang menerima bukti tentang kenyataan yang diberikan 

oleh orang lain
70

 atau pengaruh sosial yng didasarkan pada 

keinginan individu untuk menjadi benar. 

Konformitas informasional mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen dan membuat konsumen mencari 

informasi ketika mereka hendak membeli sesuatu produk atau 

jasa. 
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3. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut KBBI gaya hidup merupakan pola tingkah laku 

sehari-hari segolongan manusia di dalam masyarakat.
71

 Menurut 

Doni Juni Priansa gaya hidup berkaitan dengan bagaimana cara 

seseorang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting 

orang pertimbngkanpada lingkungan (minat), dan apa yang orang 

pikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitar(opini).
72

 Gaya hidup 

suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat lainnya.
73

 

Menurut perspektif ekonomi, gaya hidup menuunjukkan 

bagaimana seseorang mengalokasikan pendapatannya , dan 

memilih produk maupun jasa dan berbagai pilihan lainnya ketika 

memilih alternative dalam satu kategori jenis produk yang ada.
74

 

Gaya hidup mempresentasikan bagaimana hubungan 

individu dengan lingkungannya. Dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup adalah cerminan kehidupan seseorang berupa kegiatan, 

minat dan pendapatannya dalam membelanjakan uang yang 

dimilikinya dan mengatur waktunya. 

b. Jenis Gaya Hidup Konsumen 

Secara umum, jenis gaya hidup konsumen terdiri dari: 
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a. Gaya Hidup Mandiri 

Gaya hidup mandiri merupakan salah satu fenomena yang 

popular dalam kehidupan perkotaan. Perusahaan harus 

memahami dengan baik terkait dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen dengan gaya hidup yang mandiri. Gaya 

hidup mandiri biasanya mampu terlepas dari budaya 

konsumerisme, karena konsumen tersebut menentukan 

pilihannya secara bertanggung jawab, serta mampu berfikir 

inovasi dan kreatif dalam menunjang kemandiriannya tersebut. 

b. Gaya Hidup Sehat 

Gaya hidup sehat adlaah pilihan sederhana yang sangat tepat 

untuk dijalankan. Hidup dengan pola makan, pikir, kebiasaan 

dan lingkungan yang sehat-sehat dalam arti kata mendasar 

adalah segala hal yang dapat dilakukan untuk memberikan hasil 

yang baik dan positif. 

c. Gaya hidup modern  

Di zaman sekarang ini yang serba modern dan praktis, 

menuntut masyarakat untuk tidak ketinggalan dalam segala hal 

termasuk dalam bidang teknologi. Gaya hidup modern 

konsumen dimana dalam kehidupan sarat akan penggunaan 

teknologi dan informasi digital. Konsumen jenis ini sering 

melek dengan teknologi baru dan harga bukan merupakan  

pertimbangan utama untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya tersebut. 
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d. Gaya hidup hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitas 

untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak bermain, 

serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. 

e. Gaya hidup hemat 

Konsumen dengan haya hidup yang hemat, adalah konsumen 

yang mampu berfikir secara ketat terkait dengan pengelolaan 

keuangan yang dilakukannya. Konsumen seperti ini mampu 

berfikir mana konsumsi yang harus diproritaskan dan man 

konsumsi yang dapat ditunda. 

f. Gaya hidup bebas 

Gaya hidup bebas adalah suatu seni yang budayawan oleh 

setiap orang. Pilihan gaya hidup seseorang merupakan pilihan 

bagaimana dan seperti apa ia menjadi anggota dalam 

masyarakat. Gaya hidup bebas sedang marak di kalangan 

remaja, terutama di kota besar. Gaya hidup bebas tersebut 

dampak dari pemahaman bahwa yang update adalah yang 

hidup bebas. Misalnya banyak remaja saat ini yang berpakaian 

terbuka dan seksi, banyak yng tinggal dan hidup bersama 

namun tanpa ikatan pernikahan, dan gayahidup bergaul dengan 

mengkonsumsi narkoba. Konsumsi seperti ini biasanya 

menampilkan diri sebagai konsumen yang rendah dalam 

menggunakan kemampuan kognitifnya.
75
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c. Indikator Gaya Hidup 

Psiko grafis adalah ilmu tentang pengukuran dan 

pengelompokan gaya hidup konsumen. Psiko grafis sering 

diartikan sebagai pengukuran Activity, interest, opinion (AIO), 

secara rinci dijabarkan sebagai berikut:
76

 

a. Kegiatan (Activities) 

Berkaitan dengan pernyataan apa yang dikerjakan konsumen, 

produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang 

mereka lakukan untuk mengisi waktu luang, serta berbagai 

aktivitas lainnya. 

b. Minat (Interest) 

Minat berhubungan dengan kesukaan, kegemaran dan prioritas 

dalam hidup konsumen. Minat juga berkaitan dengan objek, 

peristiwa, atautopik tertentu yang menjadi perhatian khusus 

maupun terus-menerus bagi konsumen. 

c. Pendapat (Opinion) 

Pendapat merupakan pandangan dan perasaan konsumen dalam 

menanggapi isu-isu tertentu. Opini digunakan untuk 

mendeskripsikan penafsiran, harapan, dan evaluasi seperti 

kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi 

sehubungan dengan peristiwa masa dating, dan penimbangan 

konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum dari 

jalannya tindakan alternative. 
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Dari masing-masing kategori diperlihatkan dalam table 

dari plummer (dalam Engel, 1993) sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Demensi Gaya Hidup 

Kegiatan (Activities) Minat (Interest) Pendapat (Opinion) 

Liburan Mode Diri mereka sendiri 

Hiburan Rekreasi Isu Sosial 

Berbelanja Makanan Produk 

Kerja Media Masa depan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan Buluh Cina 

Kelurahan Simpang Baru dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa kos di jalan 

Buluh Cina kelurahan Simpang Baru secara signifikan adalah faktor iklan 

dan faktor gaya hidup. Dilihat dari masing-masing t hitung dan nilai 

signifikannya yaitu faktor iklan ( 3,277 / sig. 0,001), dan faktor gaya hidup 

(5,440 /sig. 0,000)  > t table yakni sebesar 0,2028 dengan sig < 0,05. Dan 

faktor konformitas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif, dimana 0,677 > 0,2028  dengan signifikannya 0,5 > 0,05. Nilai 

R Square 38,3% yang berarti bahwa pengaruh variable independent (faktor 

iklan, faktor konformitas, dan faktor gaya hidup) terhadap variable 

dependen (perilaku konsumtif) sebesar 38,3% sedangkan 61,7% 

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

2. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswa kos di 

jalan Buluh Cina kelurahan Simpang Baru tidak sesuai dengan Ekonomi 

Islam, karena mahasiswa dalam berbelanja melebihi batas kebutuhan yang 

diperlukan, karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
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B. Saran-Saran  

Dari kesimpulan di atas, maka terdapat sejumlah saran yang dapat 

menjadi pertimbangan. Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa agar dalam membeli suatu produk/Jasa terlebih dahulu 

mencari informasi yang cukup dan Ketika membeli suatu produk tersebut 

pada saat benar-benar membutuhkannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa meneliti lebih dalam dan luas lagi 

mengenai permasalahan perilaku konsumtif. Melakukan penelitian yang 

tidak hanya dikalangan mahasiswa, tetapi masyarakat umum dengan 

permasalahan yang lebih kompleks. Dan menambah variable-variabel lain 

yang bisa mempengaruhi perilaku konsumtif.  
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LAMPIRAN 

  



 
 

 

Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER 

Responden yang terhormat, 

Nama saya Nafisah Raudhatil Jannah, Saya adalah Mahasiswa S1 Ekonomi 

Syariah Universtas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang 

melakukan penelitian pada Mahasiswa kos di jalan Buluh Cina. Untuk itu, 

mohon kesediaan Teman-teman untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner 

ini. Tidak ada jawaban SALAH dalam pengisian kuesioner ini dan identitas 

teman-teman akan kami rahasiakan. Atas bantuan teman-teman kami ucapkan 

banyak Terimakasih. 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan pilihlah jawaban yang 

menurut Bapak/Ibu sesuai 

2. Berilah tanda ceklis (✓) ataupun silang (X) pada jawaban yang 

paling sesuai menurut Anda. 

Keterangan Jawaban : 

SS   = Sangat Setuju 

S    = Setuju 

N    = Netral 

TS   = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : ................................ 

2. Semester  : ................................ 



 
 

 

3. Jenis Kelamin  : Laki – Laki / Perempuan 

4. Jurusan  :………………………… 

III. PERTANYAAN 

1. Siapakah teman yang sering bersama anda selama diperkuliahan? 

a. Teman sekelas   c. Teman sekolah dulu 

b. Teman organisasi  d. …………………….. 

2. Apa pekerjaan orang tua anda saat ini? 

a. Guru/Dosen   c. Wiraswasta/Pegawai 

b. Petani/Buruh   d. …………………….. 

3. Dari mana sumber uang saku anda? 

a. Orang tua   c. Orang tua dan bekerja 

b. Bekerja   d. ……………………… 

4. Berapa rata-rata uang saku anda perbulan? 

a. 100.000 – 300.000  c. 500.000 – 1.000.000 

b. 300.000 – 500.000  d. >1.000.000 

 

5. Berapa besar biaya pengeluaran anda dalam belanja/bulannya? 

a. 100.000 – 300.000  c. 500.000 – 1.000.000 

b. 300.000 – 500.000  d. >1.000.000 

 

 

 



 
 

 

1. KUESIONER PENELITIAN 

      Variabel (X1) Iklan 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Saya sering memperhatikan visualisasi, 

model dan slogan iklan yang ditayangkan di 

media cetak, media elektronik, dan media 

outdoor.  

     

2 
Saya sering melihat iklan yang ditayangkan 

melalui media offline (Televisi, Majalah, 

Koran) dan media online (FB, WA, 

Instagram, Twitter,Youtube). 

     

3 
Apabila saya merasa tertarik dengan 

tayangan iklan suatu produk/layanan jasa 

maka biasanya saya akan berusaha mencari 

informasi secara detail. 

     

4 
Setelah memiliki informs yang cukup 

mengenai produk/layanan jasa yang menarik 

minat saya, saya akan merencanakan 

membeli saat benar-benar butuh. 

     

5 
Saya akan membeli suatu produk/layanan 

jasa setelah memperoleh informasi yang 

cukup mengenai produk tersebut dan benar-

benar sedang membutuhkannya. 

    

 
 

 

6 
Saya akan membeli suatu produk walaupun 

saya tidak membutuhkannya. 

     

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

2. KUESIONER PENELITIAN 

     Variabel (X2) Konformitas 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Saya akan melakukan apapun agar dapat 

diterima sebagai anggota kelompok dalam 

komunitas saya. 

     

2 
Saya ingin tampil sama, serasi dan kompak 

seperti teman/komunitas saya termasuk 

dalam hal berpakaian, maupun memilih merk 

produk tertentu 

     

3 
Saya takut dibenci dan dikucilkan apabila 

tidak melakukan sesuatu seperti yang 

dilakukan teman/kelompok/komunitas saya. 

     

4 
Saat ada ajakan untuk membeli suatu 

produk/jasa dari teman-teman/komunitas, 

saya terbiasa bertanya dahulu dan mencri 

informasi dari produk/jasa yang akan saya 

beli. 

     

5 
Bila produk/jasa yang ditawarkan oleh 

teman-teman/komunitas tak sesuai dengan 

selera saya dan tak memiliki benefit, maka 

saya akan menolak membeli. 

     

 

3. KUESIONER PENELITIAN 

     Variabel (X3) Gaya Hidup 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Berbelanja kegiatan yang saya sukai, saya 

sering meluangkan waktu jalan-jalan 

berbelanja atau melihat-lihat produk di Mall 

bersama teman atau kelompok. 

     

2 
Saya selalu update trend mode fashion dan 

gadget terbaru yang menjadi gaya hidup 

     



 
 

 

sosialita saat ini. 

3 
Saya lebih memilih untuk membeli produk 

import bermerk (branded) yang harganya 

mahal. 

     

4 
Saya membeli suatu produk atau layanan 

jasa tertentu untuk menjaga penampilan dan 

gengsi saya dimata teman-teman saya. 

     

5 
Produk mahal bermerk (branded) yang saya 

beli dapat mencerminkan selera tinggi dan 

kelas status sosial saya.  

     

 

4. KUESIONER PENELITIAN 

     Variabel (Y) Perilaku Konsumtif 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Saya akan membeli suatu prodk apabila 

disertai dengan potongan diskon dan 

pemberian hadiah (bonus) tertentu. 

     

2 
Kemasan suatu produk yang rapi juga 

menentukan saat saya ingin membeli produk 

tersebut. Saya suka berbelanja produk 

dengan kemasan yang unik dan lucu. 

     

3 
Saya suka membeli produk yang membuat 

penampilan saya menjadilebih keren, gaul 

dan trendy. 

     

4 
Terkadang saya membeli produk bermerk 

yang harganya mahal untuk sekedar gengsi 

supaya tidak dibilang ketinggalan zaman. 

     

5 
Dalam membeli produk, harga produk tidak 

menjadi prioritas pertimbangan utama. Saya 

lebih focus pada mutu, kualitas dan merk 

dari produk yang saya beli. 

     

6 
Menurut saya, produk import, mahal, dan 

bermerk merupakan jaminan kualitas dan 

     



 
 

 

kepuasan bagi pemiliknya. 

7 
Membeli dan memiliki produk import dan 

bermerek (branded) mencerminkan symbol 

status sosial saya. 

     

8 
Saya suka menggunakan produk yang 

diiklankan oleh artis idola saya, karena saya 

meyakini produk yang diiklankan oleh 

public figure adalah produk andalan. 

     

9 
Saya meyakini bahwa dengan membeli dan 

menggunakan produk mahal dan bermerek 

akan meningkatkan rasa percaya diri 

seseorang. 

     

10 
Terkadang saya suka membandingkan 

kualitas produk dengan jalan membeli dan 

menggunakan dua produk sejenis dengan 

merek yang berbeda. 

     

 

Disetujui pembimbing, 

 

 

 

 

Madona Khairunisa, SE. I., ME. Sy. 

NIK. 130 217 028 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2: Tabel-Tabel Statistik 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 3: Tabulasi Data Kuisioner 

NO Iklan  Konformitas  

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL 

1 4 4 4 4 5 3 24 4 4 5 4 5 22 

2 4 4 4 4 3 4 23 4 4 3 4 5 20 

3 5 4 4 4 5 2 24 3 5 3 5 4 20 

4 5 4 4 4 4 2 23 5 5 3 4 4 21 

5 5 4 4 3 4 4 24 5 4 4 4 5 22 

6 5 5 4 4 5 2 25 5 4 5 4 4 22 

7 4 4 5 4 5 2 24 4 5 4 5 4 22 

8 5 4 4 4 4 3 24 4 5 3 5 4 21 

9 4 4 5 5 5 3 26 3 4 5 4 5 21 

10 4 4 3 4 4 2 21 5 5 4 4 4 22 

11 4 4 3 4 4 2 21 4 3 5 4 4 20 

12 3 3 4 4 4 3 21 5 5 5 4 4 23 

13 4 4 4 4 4 5 25 4 4 5 4 4 21 

14 4 4 4 4 4 5 25 4 5 3 4 4 20 

15 4 5 4 4 4 2 23 3 5 4 4 5 21 

16 3 4 5 4 5 3 24 4 3 5 5 3 20 

17 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 5 5 22 

18 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 4 21 

19 4 4 3 3 4 2 20 3 4 3 4 4 18 

20 4 4 4 4 4 2 22 3 2 4 4 4 17 

21 4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 5 4 24 

22 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 3 19 

23 3 4 4 4 5 3 23 3 4 3 4 3 17 

24 5 5 4 5 5 2 26 3 3 5 4 4 19 

25 5 5 4 4 4 3 25 4 3 2 4 4 17 



 
 

 

26 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 3 3 17 

27 5 5 5 4 5 2 26 2 3 3 5 2 15 

28 3 3 5 5 5 2 23 4 3 4 4 5 20 

29 3 3 3 4 4 3 20 3 3 2 4 4 16 

30 4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 4 3 17 

31 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 

32 5 4 4 4 3 3 23 3 3 3 3 5 17 

33 4 4 4 3 3 3 21 4 4 3 3 4 18 

34 3 5 5 4 4 3 24 4 4 3 3 5 19 

35 4 4 4 4 3 3 22 4 3 3 4 4 18 

36 4 3 3 4 4 3 21 3 3 2 4 5 17 

37 4 5 4 5 4 2 24 4 2 3 4 5 18 

38 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 4 5 24 

39 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 5 21 

40 4 4 5 4 4 3 24 4 4 3 3 3 17 

41 3 4 4 5 4 2 22 3 3 4 5 4 19 

42 4 4 4 5 5 3 25 3 3 3 4 4 17 

43 5 4 5 4 4 4 26 3 3 2 5 5 18 

44 4 4 3 4 4 5 24 2 3 3 3 4 15 

45 3 4 4 4 4 2 21 2 2 3 4 4 15 

46 3 3 4 4 4 3 21 3 2 4 4 4 17 

47 2 4 4 4 4 4 22 4 3 5 5 5 22 

48 4 4 4 4 4 5 25 5 5 3 4 5 22 

49 4 4 4 4 4 2 22 5 4 5 3 5 22 

50 3 3 4 5 4 2 21 3 3 2 4 4 16 

51 2 2 5 5 5 5 24 4 2 4 5 4 19 

52 4 4 4 2 4 2 20 5 4 5 3 4 21 

53 5 5 4 5 4 2 25 5 3 3 5 5 21 

54 5 5 4 4 4 5 27 3 4 4 3 4 18 



 
 

 

55 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 5 4 21 

56 3 3 4 4 4 2 20 4 5 5 4 4 22 

57 4 4 3 4 4 3 22 4 3 3 4 4 18 

58 4 5 4 3 3 4 23 4 3 3 4 4 18 

59 4 3 4 5 4 5 25 4 5 5 5 4 23 

60 4 4 4 4 5 2 23 5 4 4 5 5 23 

61 3 4 5 5 5 2 24 4 5 5 5 4 23 

62 4 3 3 4 4 2 20 3 3 4 5 4 19 

63 5 4 3 4 3 5 24 4 5 5 5 4 23 

64 4 4 2 4 4 2 20 4 4 4 3 4 19 

65 3 4 5 4 3 2 21 4 5 5 4 4 22 

66 4 5 3 4 4 2 22 4 4 3 4 5 20 

67 4 5 4 5 4 2 24 4 4 3 5 5 21 

68 3 4 4 4 5 2 22 5 4 4 3 5 21 

69 3 4 5 4 3 2 21 3 4 5 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 4 4 18 

71 4 4 4 4 4 3 23 5 5 5 4 4 23 

72 3 3 4 4 4 2 20 5 2 3 4 4 18 

73 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 2 22 3 5 5 4 4 21 

75 5 5 5 4 3 5 27 4 5 5 4 4 22 

76 4 4 5 4 4 5 26 3 4 5 4 5 21 

77 5 5 5 5 5 4 29 4 3 3 4 4 18 

78 4 3 4 5 4 4 24 4 4 5 4 4 21 

79 3 5 4 4 4 5 25 4 5 4 4 5 22 

80 5 4 4 4 3 2 22 4 4 3 3 5 19 

81 5 5 4 4 5 2 25 5 4 3 5 5 22 

82 4 4 4 3 3 3 21 5 4 4 3 3 19 

83 5 5 3 4 4 3 24 5 5 4 5 5 24 



 
 

 

84 4 4 3 4 4 3 22 4 4 3 4 4 19 

85 3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 4 4 20 

86 4 4 4 4 4 3 23 3 5 4 5 4 21 

87 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 20 

88 4 4 4 3 3 3 21 3 5 3 5 5 21 

89 4 4 3 4 4 4 23 3 4 3 4 4 18 

90 5 4 5 2 5 4 25 4 4 5 4 4 21 

91 5 5 5 4 4 3 26 3 5 3 5 5 21 

92 5 5 4 4 4 4 26 4 4 2 5 5 20 

93 4 4 4 4 4 3 23 3 4 3 4 5 19 

94 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 4 5 21 

95 4 4 5 4 4 2 23 4 5 4 4 4 21 

96 5 3 4 4 5 4 25 5 5 4 4 5 23 

NO 
Gaya Hidup Perilaku Konsumtif    

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 TOTAL 

1 4 3 2 3 3 15 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 37 

2 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

3 5 5 5 3 2 20 4 5 4 3 5 2 5 5 4 4 41 

4 4 2 3 4 4 17 5 4 4 3 4 5 3 2 4 4 38 

5 5 3 4 3 3 18 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 36 

6 4 3 4 3 3 17 3 4 4 2 3 5 4 4 2 3 34 

7 4 2 5 4 4 19 4 4 3 2 5 3 3 5 3 4 36 

8 5 2 2 4 4 17 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 35 

9 5 5 4 5 3 22 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 

10 4 4 2 3 4 17 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 36 

11 4 4 4 4 4 20 5 3 4 4 4 3 3 3 3 5 37 

12 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

13 5 5 4 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 3 5 2 3 17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 



 
 

 

15 4 5 4 4 3 20 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 

16 5 5 3 4 3 20 4 5 5 3 5 3 3 2 2 3 35 

17 5 4 4 4 4 21 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

18 5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45 

19 4 3 2 4 4 17 5 4 3 2 3 4 3 3 3 3 33 

20 3 3 3 4 4 17 3 3 3 2 2 4 3 3 3 5 31 

21 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

22 4 4 3 4 2 17 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 31 

23 3 2 4 2 4 15 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 34 

24 4 3 3 4 3 17 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 33 

25 3 4 3 4 4 18 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

26 4 3 3 3 3 16 5 3 3 3 4 2 4 4 4 3 35 

27 4 2 3 4 3 16 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 33 

28 5 3 5 3 3 19 3 5 3 2 5 5 3 5 5 5 41 

29 4 3 2 4 2 15 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 28 

30 4 4 2 3 3 16 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 29 

31 4 4 3 3 3 17 4 4 4 2 4 4 3 2 4 5 36 

32 4 5 5 2 3 19 5 5 4 2 3 4 3 3 3 2 34 

33 5 4 3 3 4 19 3 5 4 2 3 3 2 2 2 5 31 

34 3 3 3 3 3 15 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

35 4 4 1 3 3 15 5 4 4 2 3 3 3 3 3 4 34 

36 4 3 3 2 1 13 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 29 

37 4 3 4 3 4 18 4 3 4 2 5 3 3 3 4 4 35 

38 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

39 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

40 5 4 3 3 4 19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

41 4 4 2 3 3 16 4 5 5 2 5 2 2 4 5 2 36 

42 4 2 3 3 3 15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

43 5 2 3 1 3 14 3 3 4 2 5 4 4 4 3 3 35 



 
 

 

44 4 2 3 3 3 15 3 4 3 3 4 3 3 4 5 5 37 

45 5 3 3 2 4 17 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 33 

46 4 4 3 2 4 17 4 3 4 5 3 2 2 5 3 3 34 

47 4 4 2 2 3 15 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

48 4 1 2 2 4 13 3 4 4 4 5 3 2 2 3 3 33 

49 5 3 5 3 4 20 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 37 

50 4 5 4 3 4 20 3 4 5 4 5 5 3 5 5 3 42 

51 4 5 4 4 2 19 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 37 

52 5 5 4 3 5 22 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 40 

53 5 3 3 4 4 19 4 3 4 4 5 5 3 3 5 3 39 

54 4 5 3 4 2 18 4 4 4 2 4 3 3 2 4 2 32 

55 4 3 4 4 4 19 5 3 5 3 4 4 4 3 3 3 37 

56 5 3 4 4 4 20 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 34 

57 5 3 3 5 5 21 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 36 

58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

59 4 3 3 4 4 18 3 4 4 4 5 2 2 5 3 3 35 

60 3 2 2 5 4 16 5 3 3 2 5 4 3 4 3 3 35 

61 3 3 4 4 3 17 3 4 3 2 5 3 2 3 3 4 32 

62 3 2 2 5 4 16 4 4 4 2 3 5 3 3 2 3 33 

63 4 3 4 2 5 18 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 35 

64 4 3 5 5 4 21 4 5 5 4 4 2 2 2 3 4 35 

65 5 4 3 3 4 19 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

66 4 4 3 3 5 19 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 36 

67 4 3 4 5 2 18 4 5 5 3 4 4 3 4 3 4 39 

68 4 3 2 4 4 17 3 3 3 2 3 5 4 4 3 2 32 

69 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 30 

70 3 4 2 3 3 15 3 4 4 4 4 5 3 3 5 5 40 

71 3 4 4 3 3 17 5 4 3 3 4 3 3 4 2 4 35 

72 5 4 4 3 3 19 4 43 3 2 3 4 5 3 3 3 73 



 
 

 

73 4 4 4 4 4 20 3 3 3 2 5 4 5 4 5 4 38 

74 4 4 3 2 2 15 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 27 

75 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

76 5 2 3 3 3 16 4 5 3 2 4 4 2 3 3 3 33 

77 5 3 2 3 3 16 3 3 5 2 3 3 3 3 4 2 31 

78 4 3 2 4 3 16 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 38 

79 4 3 4 5 5 21 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 32 

80 4 3 4 4 5 20 5 5 3 2 3 4 3 3 3 2 33 

81 5 5 3 4 2 19 5 4 4 2 3 3 3 2 3 3 32 

82 4 3 3 2 3 15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

83 4 4 4 3 3 18 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 34 

84 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

85 4 3 3 5 4 19 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

86 4 4 3 4 4 19 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 

87 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

88 5 5 5 3 4 22 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 

89 4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

90 4 3 2 4 4 17 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 41 

91 4 5 2 4 4 19 4 4 5 3 3 2 4 4 4 5 38 

92 5 4 3 4 4 20 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 38 

93 4 4 5 3 3 19 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 39 

94 3 5 4 4 3 19 5 4 5 4 3 4 4 3 5 4 41 

95 4 5 5 4 4 22 3 4 4 4 4 4 2 2 5 5 37 

96 4 4 5 5 3 21 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 42 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 4: Hasil Penelitian 

UJI INSTRUMEN PENELITIAN  

 A. UJI VALIDITAS 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL_IKLAN 

P1 Pearson Correlation 1 .507
**
 -.023 -.099 .024 .081 .511

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .826 .336 .815 .431 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

P2 Pearson Correlation .507
**
 1 .097 -.041 -.016 -.025 .476

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .349 .691 .879 .806 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

P3 Pearson Correlation -.023 .097 1 .187 .262
**
 .115 .511

**
 

Sig. (2-tailed) .826 .349  .068 .010 .264 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

P4 Pearson Correlation -.099 -.041 .187 1 .371
**
 .038 .414

**
 

Sig. (2-tailed) .336 .691 .068  .000 .712 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

P5 Pearson Correlation .024 -.016 .262
**
 .371

**
 1 -.065 .439

**
 

Sig. (2-tailed) .815 .879 .010 .000  .532 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

P6 Pearson Correlation .081 -.025 .115 .038 -.065 1 .558
**
 



 
 

 

Sig. (2-tailed) .431 .806 .264 .712 .532  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

TOTAL_IKLAN Pearson Correlation .511
**
 .476

**
 .511

**
 .414

**
 .439

**
 .558

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

 

orrelations 

  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL_KOMFIRMITAS 

Q1 Pearson Correlation 1 .338
**
 .258

*
 -.025 .224

*
 .661

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .011 .811 .028 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Q2 Pearson Correlation .338
**
 1 .310

**
 .100 .115 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .002 .333 .263 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Q3 Pearson Correlation .258
*
 .310

**
 1 .005 -.102 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .002  .964 .322 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Q4 Pearson Correlation -.025 .100 .005 1 .082 .344
**
 

Sig. (2-tailed) .811 .333 .964  .425 .001 

N 96 96 96 96 96 96 



 
 

 

Q5 Pearson Correlation .224
*
 .115 -.102 .082 1 .405

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .263 .322 .425  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

TOTAL_KOMFIRMITAS Pearson Correlation .661
**
 .717

**
 .608

**
 .344

**
 .405

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL_GAYA_HIDUP 

Y1 Pearson Correlation 1 .188 .153 -.046 .075 .400
**
 

Sig. (2-tailed)  .066 .136 .653 .467 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y2 Pearson Correlation .188 1 .290
**
 .129 -.100 .587

**
 

Sig. (2-tailed) .066  .004 .210 .331 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y3 Pearson Correlation .153 .290
**
 1 .140 .131 .669

**
 

Sig. (2-tailed) .136 .004  .174 .205 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y4 Pearson Correlation -.046 .129 .140 1 .262
**
 .571

**
 

Sig. (2-tailed) .653 .210 .174  .010 .000 



 
 

 

N 96 96 96 96 96 96 

Y5 Pearson Correlation .075 -.100 .131 .262
**
 1 .479

**
 

Sig. (2-tailed) .467 .331 .205 .010  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

TOTAL_GAYA_HIDUP Pearson Correlation .400
**
 .587

**
 .669

**
 .571

**
 .479

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

 

Correlations 

  Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 TOTAL_PRILAKU_KONSUMTIF 

Z1 Pearson Correlation 1 .158 .092 .140 -.008 .049 .239
*
 .064 .064 -.038 .340

**
 

Sig. (2-tailed)  .125 .372 .175 .937 .638 .019 .539 .537 .712 .001 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z2 Pearson Correlation .158 1 .250
*
 .001 .133 .021 -.041 -.068 .071 .047 .275

**
 

Sig. (2-tailed) .125  .014 .990 .197 .837 .692 .512 .493 .650 .007 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z3 Pearson Correlation .092 .250
*
 1 .288

**
 .191 .051 .140 .017 .171 .085 .432

**
 

Sig. (2-tailed) .372 .014  .004 .062 .624 .173 .871 .096 .408 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z4 Pearson Correlation .140 .001 .288
**
 1 .243

*
 .154 .376

**
 .220

*
 .344

**
 .237

*
 .644

**
 



 
 

 

Sig. (2-tailed) .175 .990 .004  .017 .135 .000 .031 .001 .020 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z5 Pearson Correlation -.008 .133 .191 .243
*
 1 .078 .067 .246

*
 .289

**
 .096 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .937 .197 .062 .017  .451 .515 .016 .004 .353 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z6 Pearson Correlation .049 .021 .051 .154 .078 1 .397
**
 .081 .316

**
 .206

*
 .489

**
 

Sig. (2-tailed) .638 .837 .624 .135 .451  .000 .432 .002 .044 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z7 Pearson Correlation .239
*
 -.041 .140 .376

**
 .067 .397

**
 1 .347

**
 .268

**
 .148 .616

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .692 .173 .000 .515 .000  .001 .008 .151 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z8 Pearson Correlation .064 -.068 .017 .220
*
 .246

*
 .081 .347

**
 1 .254

*
 .128 .490

**
 

Sig. (2-tailed) .539 .512 .871 .031 .016 .432 .001  .012 .213 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z9 Pearson Correlation .064 .071 .171 .344
**
 .289

**
 .316

**
 .268

**
 .254

*
 1 .334

**
 .647

**
 

Sig. (2-tailed) .537 .493 .096 .001 .004 .002 .008 .012  .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Z10 Pearson Correlation -.038 .047 .085 .237
*
 .096 .206

*
 .148 .128 .334

**
 1 .476

**
 

Sig. (2-tailed) .712 .650 .408 .020 .353 .044 .151 .213 .001  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

TOTAL_PRI Pearson Correlation .340
**
 .275

**
 .432

**
 .644

**
 .466

**
 .489

**
 .616

**
 .490

**
 .647

**
 .476

**
 1 



 
 

 

LAKU_KON

SUMTIF 

Sig. (2-tailed) .001 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

          

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

          

 
  



 
 

 

B. UJI REALIBILITAS 

1. FAKTOR IKLAN 

Case Processing Summary 

  N % 

   Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

2. FAKTOR KONFORMITAS 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.665 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 6 



 
 

 

3. FAKTOR GAYA HIDUP 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

4. PERILAKU KONSUMTIF 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 96 98.0 

Excluded
a
 2 2.0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

 

A. UJI NORMALITAS 

Histogram 

Dependent Variable: TOTAL_PERILAKU_KONSUMTIF 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.700 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.655 10 



 
 

 

Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual 

Dependent Variable: TOTAL_PERILAKU-KONSUMTIF 

 

B. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Scatterplot 

Dependent Variable: TOTAL_PERILAKU_KONSUMTIF 

 
  



 
 

 

C. UJI MULTIKOLINIERITAS 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.808 4.484  1.518 .132   

TOTAL_IKLAN .525 .160 .276 3.277 .001 .945 1.058 

TOTAL_KOMFORMITAS .112 .165 .061 .677 .500 .840 1.191 

TOTAL_GAYA_HIDUP .810 .149 .481 5.440 .000 .858 1.165 

 

D. UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.383 .362 3.187 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_GAYA_HIDUP, TOTAL_IKLAN, 

TOTAL_KOMFORMITAS 

 

  



 
 

 

UJI HIPOTESIS PENELITIAN 

A. ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.808 4.484  1.518 .132   

TOTAL_IKLAN .525 .160 .276 3.277 .001 .945 1.058 

TOTAL_KOMFORMITAS .112 .165 .061 .677 .500 .840 1.191 

TOTAL_GAYA_HIDUP .810 .149 .481 5.440 .000 .858 1.165 

a. Dependent Variable: TOTAL_PRILAKU_KONSUMTIF      

 

C. UJI PARSIAL (UJI T) 

D. Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.808 4.484  1.518 .132   

TOTAL_IKLAN .525 .160 .276 3.277 .001 .945 1.058 

TOTAL_KOMFORMITAS .112 .165 .061 .677 .500 .840 1.191 

TOTAL_GAYA_HIDUP .810 .149 .481 5.440 .000 .858 1.165 



 
 

 

D. Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.808 4.484  1.518 .132   

TOTAL_IKLAN .525 .160 .276 3.277 .001 .945 1.058 

TOTAL_KOMFORMITAS .112 .165 .061 .677 .500 .840 1.191 

TOTAL_GAYA_HIDUP .810 .149 .481 5.440 .000 .858 1.165 

a. Dependent Variable: TOTAL_PRILAKU_KONSUMTIF      

 

C. UJI SIMULTAN (UJI F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 579.046 3 193.015 19.006 .000
a
 

Residual 934.288 92 10.155   

Total 1513.333 95    

a. Predictors: (Constant), TOTAL_GAYA_HIDUP, TOTAL_IKLAN, TOTAL_KOMFORMITAS  

b. Dependent Variable: TOTAL_PRILAKU_KONSUMTIF   

 

 

 



 
 

 

 

D. KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .619
a
 .383 .362 3.187 2.295 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_GAYA_HIDUP, TOTAL_IKLAN, 

TOTAL_KOMFORMITAS 

b. Dependent Variable: TOTAL_PRILAKU_KONSUMTIF  
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